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Abstract: One of the physics materials that students often experience misconceptions
is vibration and wave material. Students who often experience misconceptions in
vibration and wave material have several factors including abstract material concepts,
from everyday experiences, difficulties in connecting the concepts of vibration and
wave material, and learning method models. This study aims to identify forms of
misconceptions that commonly occur in grade VI1II students related to the concept of
vibration and waves. Through a literature review, it was found that misconceptions that
often arise include misunderstandings about the relationship between period and
frequency, wave properties, and the differences between transverse and longitudinal
waves. Using interactive and varied learning media can also increase student learning
motivation and reduce misconceptions. The three-tier diagnostic test is an effective
instrument for revealing student misconceptions in depth. The results of this literature
review are expected to be the basis for the development of more effective diagnostic
instruments and learning strategies to overcome misconceptions in vibration and wave
metrics.
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang
memiliki peran penting dalam perkembangan
sains dan teknologi yang dapat mempermudah
kehidupan manusia. Dengan kata lain ilmu fisika
banyak memiliki manfaat apabila penerapan
pengajaran ilmu fisika yang fokus pada
penghafalan rumus yang pada dasarnya fisika
bukanlah pelajaran hafalan rumus (Murtini et al.,
2015). Sebagaimana yang disampaikan oleh (Sari et
al., 2017) yaitu fisika bukanlah mata pelajaran
hafalan tetapi lebih menuntut kemampuan siswa
untuk pemahaman konsep dan aplikasi konsep
tersebut.

Miskonsepsi merupakan pemahaman oleh
siswa tentang suatu konsep yang tidak sesuai dengan
konsep ilmiah yang diterima oleh para ahli
(Zayyinah dkk,2018). Miskonsepsi dapat terjadi
karena berbagai penyebab antara lain berasal dari
siswa, pengajar, buku teks, konteks, dan cara
mengajar (Sarlina, 2015). Selain dapat disebabkan
oleh pengetahuan awal siswa, miskonsepsi dapat
disebabkan oleh pengalaman lingkungan sehari-hari
siswa yang tidaksesuai dengan konsep IPA (Dewi
dkk, 2016).

Salah satu topik dalam fisika yang sering
menimbulkan miskonsepsi pada siswa adalah materi
tentang getaran dan gelombang. Menurut penelitian
Liza (2016), siswa yang salah memahami materi ini
memiliki beberapa pandangan keliru, yaitu: 1)
Getaran dianggap sebagai gerak periodik pegas
melewati titik setimbang tanpa memperhatikan gaya
yang bekerja pada pegas; 2) Gelombang longitudinal
dianggap sebagai gelombang dengan arah rambat
dan arah getar yang saling tegak lurus, sedangkan
gelombang transversal dianggap memiliki arah
rambat dan arah getar yang saling sejajar; 3) Panjang
gelombang diasumsikan tidak sebanding dengan
jarak rambat gelombang, melainkan berbanding
terbalik, sehingga  menghasilkan  kesalahan
perhitungan; 4) Periode dianggap berbanding
terbalik dengan amplitudo, sehingga semakin kecil
periode getaran, amplitudo dianggap semakin besar.

Menurut  Suparno (2013), miskonsepsi
terjadi ketika siswa memiliki pemahaman yang
keliru terhadap suatu materi pelajaran berdasarkan
prinsip-prinsip ilmiah. Miskonsepsi ini menjadi
salah satu penyebab utama kegagalan siswa dalam
memahami konsep dengan benar. Oleh karena itu,
guru perlu membedakan antara siswa Yyang
mengalami miskonsepsi dan siswa yang tidak
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memahami konsep, karena miskonsepsi sulit diubah
dan memerlukan pendekatan pembelajaran yang
berbeda (Pesman et al., 2010). Guru IPA memiliki
peran penting dalam mengidentifikasi dan mengatasi
miskonsepsi yang dialami siswa (Qian et al., 2017).
Ketidaksesuaian pemahaman siswa terhadap suatu
konsep dengan konsep ilmiah yang diterima oleh
para ahli dapat memicu terjadinya miskonsepsi
(Zayyinah et al., 2018).

Analisis miskonsepsi pada materi getaran
dan gelombang sangat penting untuk memahami
kesalahan konsep yang umum terjadi pada peserta
didik, karena analisis ini penting untuk
meningkatkan pemahaman siswa, mengembangkan
strategi pembelajaran yang efektif, meningkatkan
kualitas pembelajaran. Media yang tepat untuk
menganalisis miskonsepsi pada materi getaran dan
gelombang ini diantaranya adalah tes tertulis,
wawancara, observasi, peta konsep, simulasi dan
demonstrasi.  Perlu  diperhatikan  bagaimana
pentingnya untuk memilih media yang tepat
berdasarkan kebutuhan dan kondisi peserta didik.
Misalnya, tes tertulis mungkin lebih efektif untuk
mengidentifikasi miskonsepsi yang bersifat faktual,
sedangkan  wawancara lebih  cocok untuk
mengungkap kesalahpahaman yang kompleks.

Getaran adalah gerak yang terjadi secara
bolak-balik di sekitar kesetimbangan. Syarat
terjadinya getaran ialah benda mengalami kondisi
diam apabila tidak menerima gaya gerak. Selain itu,
jarak simpangan terjauh yang timbul secara bolak-
balik akibat getaran, selalu sama bila diukur dari titik
tengah. Gelombang adalah getaran yang merambat,
baik melalui medium maupun tanpa medium.
Gelombang yang dapat merambat dengan medium
disebut gelombang mekanik, sedangkan yang
merambat tanpa medium disebut gelombang
elektromagnetik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan
literatur atau litterature review secara sistematis.
Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai artikel dan melakukan analisis terhadap isi
yang terkandung dalam artikel-artikel tersebut.
Artikel yang digunakan adalah artikel yang
terpublikasi dalam berbagai jurnal nasional dan
internasional yang ada di Indonesia, sehingga artikel
ini membahas dalam ruang lingkup database di
Indonesia maupun luar Indonesia.  Artikel
didapatkan dari berbagai website diantaranya
menggunakan google book, publish or perish dan
Dimension Al, penggunaan website ini dikarenakan
fleksibilitas penggunaan dan informasi yang berikan
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sangat luas dan terpersonalisasi serta terpercaya
yang telah digunakan oleh berbagai peneliti dalam
mengumpulkan sumber rujukan. Publish or perish
menyediakan sebuah wadah untuk mengakses jutaan
sumber artikel ilmiah, baik artikel yang diterbitkan
oleh jurnal nasional maupun internasional.

Kata kunci diperlukan dalam pengumpulan
sumber dari berbagai website, oleh sebab itu kata
kunci yang digunakan adalah kata kunci yang
berkaitan ~ dengan tren  penelitian  tentang
miskonsepsi pada peserta didik pada materi fisika
SMA sebuah kajian pada materi getaran dan
gelombang. Melalui kata kunci ini didapatkan hasil
penelitian seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

artikel

Setelah  mendapatkan
tersebut kemudian dilakukan pemilihan artikel yang
memuat informasi yang diinginkan yakni berbagai
profil miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik
SMA di Indonesia khususnya pada materi getaran
dan gelombang. Selain itu dipilih juga artikel
berdasarkan tingkat kuterbarukan dari penelitian

berbagai

yang dilakukan, salah satunya yakni dengan
meninjau waktu penerbitan dari artikel tersebut.
Selain itu juga meninjau dari kurikulum yang
digunakan selama waktu penelitian tersebut
dilakukan, sehingga memberikan  gambaran
mengenai hubungan model pembelajaran dengan
adanya miskonsepsi yang terjadi.

Kemudian dilakukan pencarian data melalui
Website Dimension Al, penggunaan Dimension Al
menyediakan sebuah wadah untuk mencari data
yang telah di dapatkan di website Publish or perish
ke website Dimension Al. Sehingga di dapatkan data
grafik sebagai berikut:
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Hasil yang didapatkan yakni sejumlah 136
artikel dari berbagai tahun, grafik jumlah artikel
yang membahas tentang miskonsepsi yakni

Publications in each year. (Griteria: see below)
-
A

/
s

P

ditunjukkan ".bmf:ld‘é“énaimbar berikut ini:

Dalam penelitian ini diambil artikel ilmiah
yang diterbitkan selama 10 tahun terakhir sebagai
sumber rujukan, selain dalam hal terbaru dari
informasi juga didapatkan gambaran tentang
miskonsepsi berkaitan dengan dua kurikulum yang
digunakan dalam kurun waktu tersebut yakni
kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pencarian literatur yang
telah dilakukan, terkumpul sekitar 136 artikel yang
terbagi ke dalam beberapa kategori, misalnya tahun
terbit dan sebagainya, analisis tersebut dilakukan
terhadap artikel, sehingga digunakan sebanyak 10
artikel sebagai sumber informasi utama dalam artikel
ini, yakni sebagai berikut:

No Author TJudul Artikel Tabum Penerbit
Terbit
1. Hhaerumiza P Analisis miskonsepsi siswa smp pada 2022  Pendipa Journal of
Prasetyaningsih  konsep getaran dan gelombang
2. SAuli, NDiana, Analisis Miskonsepsi Siswa SMP pada 2013  Indonesian Joumal
¥ Yuberti Materi Fisika of Science
3. KEKumiasih, T Amnalisis Miskonsepsi Peserta Didik 2023 Jumal Imiah
Dijudin, H Tentang  Getaran dan  Gelombang Profesi
Hamdani Menggunakan Fowr-Tier Diagnostic Test
ditinjan dari Jenis Kelamin
4. MMLiza, § Identifikasi miskonsepsi siswa pada metern 2016 Jumal Ilmiah
Soewamno, AR getraran dan gelombang Kelas VIIT di mtsn Mahasiswa
Marwan tukoh
5. MChristiani, M  Identifikasi miskonsepsi materi getaran dan 2021 Jumal MIPA
Munzil, E gelombans pada siswa SMP kelsz VIII
Yulianti men; three-tier test
4. ENEKoriah, § Amnalisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi 2024  Biochephy:
Jumimi Getaran dan Gelombang Menggunalcan Test Joumal Of Science
Diagnostik Three-Tier Multiple Choice di
SMPN 3
7. PW Hidayat Amnalisis miskonsepsi mehasiswa PGSD 2020  Jumal Muara
dengan metode Certainty Of Response Pendidikan
Index (CRI) melalui fitur quis edmodo
8. SNurkhayani Z Meningkatian Hasil Belsjar Siswa Kelas 2013 Berkala limizh
Zanuddm, § VIII C SMP Negen 31 Banjarmasin Pada Pendidikan
An'mur Pokok Bahasan Getaran dan Gelombang
Melahn Penerapan Pembelajaran
9 VUKaromah E  Identifikasi Miskonsepei Sizwa 2022 Indonesia Journsl
Trisnowati Menggunakan Four-Tier Diagnostic Test of Natural
pada Materi Getaran, Gelombang, dan
Bunyi di SMP Negen | Majenan
100 AWidiyamto, E  Analisis pemahaman konsep peserta didik 2018 Prosiding Seminar

Sujarwanto dngan instrumen four tier diagnostic test
pada materi getaran melanik

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah
dilakukan terhadap beberapa artikel penelitian
tentang miskonsepsi dalam pembelajaran Getaran
dan Gelombang, ditemukan beberapa Profil
miskonsepsi utama yang dapat dikelompokkan ke
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dalam aspek-aspek berikut. Tema-tema ini
mencakup berbagai miskonsepsi yang sering dialami
oleh peserta didik dalam memahami konsep-konsep
dasar listrik dinamis.

Aspek Konsep Deskrips: Miskonsepst Persentase

pengertian getaran Peserta  dididk  mengalami  miskonsepsi  terkait 37%
mendefinisikan getaran

Penistiwa Getaran Peserta didik mengalamal miskonsepsi terkait gaya pegas 67%
searzh denpan arsh simpancan

Menghitng  Frebuensi Peserta didik mengalami miskonsepsi yang berpendapat 20%

dan Periode Getaran bahwa periode dan freluensi getaran akan malin bezar, jika
panjang tali bandul ditambah

Peristiwa Gelombang ~ Peserta didik mengalami miskonsepsi yang berpendapat  40%
bahwa daun bergerak ke atas dan ke bawah

karabteristik gelombang  Peserta didik mengalami miskonsepsi tentang panjang 23%
gelombanz merupakan banvalmva gelombang dalam satu
satuan waktu

hubunzan antara cepat Peserta didik mengalamn miskonsepsl terkait alom besar 30%

Tambat amplitudo. maks freluensi selombang makin kecil

perbedaan getaran dan  Peserta didik mengalami miskonsepsi baliwa getaran terjadi
gelombang kearena bandul jam bergerak bolak-balik terhadap suatu titik
setimbang akibat gerakan janmm jam.
Perbedaan pelombang ~ Peserta didik mengalami miskonseps: bahwa ketika batu di
jetuhkan padz permukasn air, maka akan menyebablan

medium air.

Gelombang Peserta didik yang mengalami miskonsepsi balwa karena

Elektromagmetik perbedaan  pamjang  pelombanz  menvebabkan czhava
semakin tingzi.

Jenis Gelombang Peserta didik mengalami muskonsepsi bahwa jemis 28%
lombang vaitu g g =ir dan | inal, karena
permukaan  ar  berbentuk puncak dan  ranggangan

Bunyi Peserta didik mengalami miskensepsi bahwa bentuk 17%

gelombang vang dihasilkan dari bunvi disebut zelombang
longitudinal karena gelombang bunyi arah getarannya searah
dengan arsh rambat gelombang,

Panjang Gelombang Peserta didik mengalami miskonsepsi bahwa karena panjang
gelombang longitudinal dari rapatan ke rapaten gelombang,
bahwa jarak dari puncak ke puncak.

Tabel 2 menunjukkan berbagai miskonsepsi
yang sering dialami peserta didik dalam mempelajari
Getaran dan Gelombang. Miskonsepsi ini mencakup
banyak konsep dasar yang salah dipahami,
Menjelaskan pengertian getaran, Jenis Gelombang
serta perbedaan antara Gelombang Transversal dan
Gelombang Longitudinal.

Penyebab utama miskonsepsi ini adalah
kurangnya pemahaman tentang bagaimana konsep-
konsep ini saling berhubungan. Peserta didik sering
tidak memahami dengan benar bagaimana
Perbedaan gelombang, jenis gelombang, dan konsep
perbedaan gelombang tersebut. Selain itu,
kurangnya pengalaman praktis dalam menguji dan
mengamati rangkaian secara langsung juga
berkontribusi pada miskonsepsi ini.

Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi
pengajaran untuk lebih fokus pada konsep dasar
dengan menggunakan metode yang lebih interaktif
dan berbasis praktik. Misalnya, melalui eksperimen
langsung, diskusi, atau penggunaan simulasi, peserta
didik dapat lebih mudah memahami
konsep-konsep ini dan mengatasi kebingungannya.
Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan peserta
didik dapat memperbaiki miskonsepsinya dan
memahami materi Getaran dan Gelombang dengan
lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa miskonsepsi yang umum terjadi
pada peserta didik SMP terkait materi getaran dan
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gelombang meliputi kesalahpahaman mengenai
hubungan antara periode dan frekuensi, sifat
gelombang, serta perbedaan antara gelombang
transversal dan longitudinal. Miskonsepsi ini sering
kali disebabkan oleh pengajaran yang kurang fokus
pada pemahaman konsep dan lebih pada penghafalan
rumus. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan
metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
berbasis praktik agar siswa dapat memahami konsep
dengan lebih baik.

Untuk mengatasi miskonsepsi yang terjadi,
disarankan agar pendidik menggunakan pendekatan
yang melibatkan eksperimen langsung, diskusi
kelompok, dan penggunaan simulasi dalam proses
pembelajaran. Hal ini  diharapkan  dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu
mereka mengatasi kebingungan yang ada. Selain itu,
pengembangan instrumen diagnostik yang lebih
efektif, seperti tes tiga-tingkat, perlu dilakukan
untuk mengidentifikasi dan mengatasi miskonsepsi
secara mendalam. Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan pemahaman siswa terhadap materi
getaran dan gelombang dapat meningkat secara
signifikan.
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